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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kerbau (Buballus buballis) merupakan salah satu ternak ruminansia besar
yang telah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia. Meskipun kerbau belum
banyak mendapatkan perhatian dari segi pemeliharaannya, akan tetapi kerbau
merupakan salah satu ternak lokal yang memiliki sejumlah keunggulan dan
memberi banyak manfaat khususnya bagi petani dan peternak (Erdiansyah, 2009).
Kerbau tersebar hampir di seluruh wilayah di indonesia. Berdasarkan hasil
pendataan sapi potong, sapi perah, dan kerbau (PSPK) 2011, populasi kerbau
adalah 1,3 juta ekor. Populasi di Sumatera sebanyak 512.816 ekor atau 39,30 %.
Dari data populasi di Sumatra tersebut 2,89% berada di provinsi Riau (Kementan,
2011). Kabupaten terbesar yang menyumbangkan produksi ternak kerbau di
Propinsi Riau adalah Kabupaten Kampar. Kondisi ini menjadi latar belakang bagi
Provinsi Riau untuk menjadikan Kabupaten Kampar sebagai sentra kawasan
peternakan kerbau di Provinsi Riau. Data populasi kerbau di Kabupaten Kampar
pada tahun 2005-2009 dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Populasi Kerbau di Kabupaten kampar
No Tahun Populasi / ekor
1. 2005 21.342
2. 2006 21.555
3. 2007 22.548
4. 2008 18.923
5. 2009 21.703
Total 106.072
Sumber Dinas peternakan, 2010.
2Peningkatan populasi ternak kerbau di Kabupaten Kampar dapat dilakukan
dengan perbaikan mutu genetik. Salah satu cara yang di lakukan untuk
meningkatkan mutu genetik kerbau di Kabupaten Kampar adalah melalui seleksi.
Metode seleksi yang bisa di gunakan adalah seleksi berdasarkan sifat kualitatif
ternak kerbau. Untuk mengetahui keragaman sifat kualitatif ternak kerbau di
Kabupaten Kampar maka perlu dilakukan penelitian dengan judul Kajian sifat
kualitatif ternak kerbau lumpur (Buballus Buballis) di Kabupaten Kampar”.
1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat kualitatif ternak
kerbau lumpur di Kabupaten Kampar meliputi warna kulit, bentuk kepala, warna
rambut, warna kaki, bentuk tanduk, pusar-pusar / whrols dan garis kalung.
1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini adalah sebagai informasi
dasar dalam mengkaji keragaman sifat kualitatif kerbau di Kecamatan Bangkinang
Barat, Kecamatan Kampar Timur, dan Kecamatan Tambang sehingga di harapkan
informasi ini dapat di jadikan kajian awal dalam seleksi untuk meningkatkan mutu
genetik ternak kerbau.
3II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sejarah Ternak Kerbau
Sudono (1999) menyatakan kerbau adalah hewan ruminansia dari family
bovidae yang berkaki empat dan memiliki empat puting susu. Kerbau adalah
hewan bertulang besar, kompak (masif) dengan badan tergantung rendah pada
kaki-kaki yang kuat dengan kuku-kuku besar. Fahimuddin (1975) menambahkan
bahwa kerbau termasuk ke dalam Kerajaan: Animalia, Filum: Chordata, Kelas:
Mammalia, Ordo: Ungulata, Famili: Bovidae, Subfamili: Bovinae, Genus:
Bubalis. Terdapat dua spesies kerbau yaitu kerbau liar atau African Buffalo
(Syncerus) dan kerbau hasil domestikasi yaitu Asian Buffalo (Bubalus).
Tolihere (1977) menyatakan sejak domestikasi 4500 tahun yang lampau,
kerbau (Bubalus bubalis) sebagai salah satu sumber daging yang tidak kalah
mutunya dibandingkankan dengan sapi, selalu dilupakan. Sifat-sifat biologik
kerbau menyebabkan kealpaan tersebut. Kulitnya yang berwarna gelap lebih
banyak menyerap sinar matahari disamping bulu yang tipis menyebabkan sinar
tersebut langsung menimpa tubuhnya, ditambah lagi kelenjar-kelenjar keringat
yang hampir tidak berfungsi, secara evolusi telah menjadikan kerbau hewan semi-
lembab, lembab, dan selalu lembab. Daerah-daerah tersebut meliputi sebagian
besar Asia (Cina, India, Pakistan, Muangthai, Filipina, Srilangka, Malaysia dan
Indonesia), Eropa Selatan (Italia, Rumania, Bulgaria dan Czekoslavakia), Mesir,
Kepulauan Carribea, Brasil, dan Australia Utara. Kebanyakan negara tersebut
diatas tergolong dalam kelompok negara-negara berkembang yang tidak begitu
banyak menyisikan biaya untuk penelitian apalagi terhadap ternak kerbau
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penarik gerobak (pedati) dalam lingkungan kehidupan petani di pedesaan. Status
ternak kerbau ditunjukkan pada kehadiran dan partisipasi ternak tersebut dalam
kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Ternak kerbau dibutuhkan sebagai sarana
upacara adat dan keagamaan, aturan-aturan dan kebiasaan tradisioanal yang
kompleks. Selain itu, ternak kerbau merupakan lambang keberadaan pemiliknya
dan berperan penting dalam kehidupan sosial beberapa suku bangsa di Indonesia
(Rukmana, 2003).
2.2. Populasi Ternak Kerbau di Provinsi Riau
Kabupaten Kampar mempunyai populasi kerbau yang paling banyak, yaitu
22.430 ekor atau 43,38 persen dari total jumlah keseluruhan populasi kerbau
Provinsi Riau sebanyak 51.697 ekor. Kabupaten Kuantan Singingi posisi kedua
sebanyak 18.795 ekor atau 36,35 persen dan Kabupaten Rokan Hulu 2.453 ekor
atau 4,74 persen. Sedangkan Kabupaten / Kota yang paling sedikit populasi
kerbaunya adalah Indragiri Hilir yang tidak mempunyai populasi kerbau. Jumlah
populasi ternak kerbau di masing–masing kabupaten / kota dapat dilihat pada
Tabel 2.
5Tabel 2. Populasi Kerbau di Provinsi Riau.
No. Kabupaten/Kota
Populasi Ternak (Ekor)
Kerbau
1. Kuantan Singingi 18795
2. Indragiri Hulu 2.184
3. Indragiri Hilir -
4. Pelalawan 680
5. Siak 559
6. Kampar 21.703
7. Rokan Hulu 2.453
8. Bengkalis 1.230
9. Rokan Hilir 1.448
10. Pekanbaru 1.883
11. Dumai 35
Total 51.697
Sumber : Riau dalam angka-( 2010)
Jumlah pemotongan ternak kerbau, pada tahun 2009 berjumlah 8.217 ekor
dengan pemotongan terbanyak dilakukan di Kota Pekanbaru, yaitu sebanyak
1.230 ekor., dimana Kabupaten Kampar merupakan kabupaten paling banyak
melakukan pemotongan yaitu sebanyak 3.027 ekor atau 36,83 persen dan bisa di
lihat pada Tabel 3.
6Tabel 3. Jumlah Pemotongan Ternak Kerbau di setiap Kabupaten / Kota Tahun di
Riau pada Tahun 2009.
No. Kabupaten/Kota
Jumlah Pemotongan (Ekor)
Kerbau
1. Kuantan Singingi 1.750
2. Indragiri Hulu 263
3. Indragiri Hilir 6
4. Pelalawan 72
5. Siak 828
6. Kampar 3.027
7. Rokan Hulu 239
8. Bengkalis 136
9. Rokan Hilir 90
10. Pekanbaru 1.230
11. Dumai 576
Total 8.217
Sumber : Riau dalam angka – (2010)
2.3. Populasi Ternak Kerbau di Kabupaten Kampar
Perkembangan populasi ternak kerbau di Kabupaten Kampar pada tahun
2008 sebanyak 18.923 ekor dari populasi kerbau se Provinsi Riau sebanyak
41.469 ekor (Dinas Peternakan Riau, 2008). Hal ini terbukti dengan banyak
peternak yang memelihara ternak kerbau dan kecendurungan masyarakat Kampar
yang lebih dominan menyukai daging kerbau dari pada daging kerbau sapi.
Kebutuhan masyarakat terhadap daging ternak besar di Riau umumnya dan
Kabupaten Kampar khususnya terus meningkat seiring dengan pertambahan
penduduk dan meningkatnya pendapatan ekonomi serta kesadaran masyarakat
tentang pentingnya peningkatan gizi. Hal ini dapat di buktikan dengan data
7statistik  peternakan di Kabupaten Kampar, angka konsumsi masyarakat terhadap
daging 5,77 kg/kapita/tahun. Populasi dan produksi ternak sapi dan kerbau
perkembangannya belum optimal untuk menjadikan Kampar sebagai lumbung
ternak di Povinsi Riau (Dinas Peternakan Riau, 2008)
Perkembangan ternak kerbau di Kabupaten Kampar selama tiga tahun
terakhir belum menggambarkan peningkatan yang signifikan, rata-rata
pemotongan tercatat menurut Statistik Peternakan Riau mencapai 3.000 ekor per
tahun, belum termasuk jumlah ternak kerbau yang di jual keluar Kabupaten
Kampar. Lambatnya perkembangan populasi ternak kerbau di akibatkan karena
secara genetik ternak kerbau lambat mencapai dewasa kelamin (pubertas). Sistem
pemeliharan masih konvensional, tingginya kematian ternak akibat serangan
penyakit Septichemia Epizootika (ngorok), sistim perkawinan melalui inseminasi
buatan (IB) tidak di kembangkan karena tidak ekonomis, terjadinya Inbreeding
dalam pengolaan sistem perkawinan, serta belum banyak penelitian dan kajian
tentang permasalahan ternak kerbau.
(Dinas Peternakan Riau, 2010) Upaya dan langkah –langkah yang telah
dilaksanakan pemerintah dalam mengatasi permasalahan defisit daging ternak
besar (sapi dan kerbau) dengan melaksanakan kebijakan operasionalnya.
Kebijakan tersebut antara lain,melaksanakan gerakan peningkatan produktivitas
ternak, meningkatan kelahiran ternak kerbau dengan mendatangkan pejantan
unggul dari luar Provinsi Riau, sekaligus memperbaiki mutu ternak kerbau yang
ada, melaksanakan pembinaan penyuluhan manajemen tata laksana
pemeliharaan,perbaikan pakan ternak dan penanganan kesehatan hewan, serta
vaksinasi septichemia Epizootica
82.4. Perkembangan Ternak Kerbau
Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya populasi kerbau secara umum
disebabkan oleh pemeliharaan seadanya dengan cara dilepas bahkan ditengah-
tengah pemukiman penduduk pedesaan, tidak dikandangkan dan kurang nya
pemantauan dari pemilik ternak. Rendahnya populasi juga disebabkan oleh
keterbatasan bibit unggul, pemotongan ternak betina produktif, mutu pakan ternak
rendah, tidak dilakukan perkawinan silang dan kurangnya pengetahuan peternak
dalam menangani produksi dan reproduksi (Susilawati, 2009). Bioteknologi
memberikan suatu peluang untuk memperbaiki efisiensi reproduksi pada kerbau
dan dengan memasukkan materi genetik dapat mempercepat produktivitas kerbau,
aplikasi yang paling penting pada kerbau adalah menghasilkan pejantan unggul
untuk tujuan IB (Said dan Tappa, 2009).
2.5 Seleksi
Menurut Hardjosubroto (1994) seleksi adalah suatu tindakan untuk
memilih ternak yang di anggap mempunyai mutu genetik yang baik untuk
dikembangbiakkan lebih lanjut serta memilih ternak yang di anggap kurang baik
untuk di singkirkan dan tidak dikembangbiakkan lebih lanjut.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai diferensial seleksi yaitu, (1)
pada seleksi untuk satu sifat, semakin sedikit ternak yang di pilih semakin besar
diferensial seleksinya, (2) diferensial seleksi dapat lebih besar pada kelompok
ternak dengan jumlah yang besar, sebab pada populasi yang besar akan semakin
besar pula kemungkinan di jumpai ternak – ternak  yang performans di atas atau
di bawah rataan, (3) Diferensial seleksi pada ternak jantan lebih tinggi dari pada
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banyak keturunan di bangdingkan ternak betina ( Noor, 1996).
Tidak seluruhnya perbedaan perfomans di turunkan ke generasinya
selanjutnya. Proporsi dari diferensial seleksi yang dapat di wariskan kepada
generasi berikutnya adalah hanya yang bersifat genetik saja, yaitu sebesar angka
pewarisnya ( heritabilitas). Dengan demikian besarnya diferensial seleksi yang di
wariskan yang merupakan tanggapan seleksi yang akan muncul ke generasi
berikutnya adalah besar ( Hardjosubroto 1994, Falconer dan Mackay 1996).
2.6 Sifat Kualitatif Ternak Kerbau
Menurut Dudi dkk (2010), Sifat kualitatif pada ternak kerbau meliputi
warna kulit, bentuk tanduk, garis punggung, garis kalung putih (chevron), dan
jumlah unyeng–unyeng (whorls). Pengamatan sifat kualitatif kerbau lokal masih
sangat bervariasi baik warna kulit, bentuk tanduk, garis punggung maupun garis
kalung putih pada leher.sedangkan untuk jumlah unyeng-unyeng dan warna putih
pada kaki umumnya seragam.
Menurut Bhattarchya (1993) kerbau yang ada di Indonesia secara umum
dikelompokkan menjadi dua jenis,yaitu kerbau lumpur atau kerbau rawa ( swamp
buffalo) dan kerbau sungai (river buffalo). Sebagain  besar kerbau lokal adalah
kerbau rawa ( sekitar 98 %) dan sisanya dalam jumlah kecil (2%) adalah kerbau
sungai .Kerbau sungai memiliki ciri senang berkubang dalam air jernih seperti
sungai dan danau. Kerbau rawa menurut Mason (1974) memiliki warna
keragaman warna, ukuran tubuh dan tingkah laku cukup bervariasi.Tubuh
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biasanya berwarna kelabu, hitam totol-totol ( belang putih), albinoid dan abu-abu.
berwarna lebih cerah di temukan pada daerah kaki,dagu dan leher.
Fahimuddin (1975) Menjelaskan kerbau rawa memiiki sejumlah ciri-ciri
khusus seperti bertubuh pendek dan gemuk,tubuh tidak pernah berwarna cokelat
atau abu-abu coklat (sebagaimana kerbau sungai), tanduk melengkung ke
belakang dan panjang. serta biasa di fungsikan sebagai ternak kerja dan penghasil
daging. Sifat kualitatif yang diamati adalah warna kulit, bentuk kepala, Warna
bulu, warna kaki, bentuk tanduk, unyeng-unyeng/whorls, garis kalung
putih/chevron.
2.7. Keragaman Sifat Kualitatif Kerbau di Indonesia.
a. Warna kulit
Mason (1974) menyatakan bahwa kerbau lumpur biasanya berwarna
kelabu, hitam totol-totol / belang putih. albonoid dan abu –abu dengan warna yang
lebih terang juga terdapat di bawah dagu, dan leher. Kerbau rawa tidak pernah
cokelat atau abu-abu cokelat sebagaimana kerbau sungai.
b. Bentuk Tanduk
Menurut (Hasinah dan Handiwirawan, 2006)  Kerbau rawa atau kerbau
lumpur memiliki tanduk melengkung keatas, lurus kesamping dan melengkung
kebawah.
c. Warna kaki
Warna kaki kerbau di temukan berbeda dengan warnah tubuhnya. Kerbau
rawa yang tidak mempunyai warna kaki ini di sebabkan karena warna tubuh dan
kakinya sama. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Erdiansyah (2008) bahwa
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terdapat dua jenis bentuk warna kaki kerbau yaitu warna kaki putih dan warna
kaki hitam.
d. Unyeng –unyeng /whorls.
Unyeng-unyeng merupakan salah satu sifat yang paling menonjol pada
ternak kerbau. Pada kerbau lumpur mempunyai keseragaman untuk letaknya di
seluruh tubuh namun jumlahnya spesifik untuk setip individu. Hal ini sejalan
dengan penelitian Erdiansyah (2008) yaitu unyeng – unyeng paling banyak
terdapat pada pinggang, Dada dan perut.
e. Garis kalung putih / chevron.
Garis kalung (chevron) merupakan ciri spesifik dari kerbau rawa, hampir
seluruh kerbau rawa memiliki garis kalung. Menurut murti (2000) menjelaskan
bahwa kerbau rawa memiliki bercak putih pada permukaan lehernya.garis kalung
(chevron) di temukan pada seluruh kerbau rawa  dengan jenis chevron tunggal dan
chevron double. Hal ini sama dengan penelitian Erdiansyah (2008) yaitu kerbau
rawa memiliki garis kalung double dan garis kalung tunggal.
F. Warna bulu.
Menurut Fahimudin (1975) Warna rambut kerbau rawa tergantung pada
umurnya. Untuk kerbau berumur di bawah 2,5 tahun mempunyai warna rambut
krem atau coklat muda, sedangkan kerbau yang berumur di atas > 2,5 tahun,
mempunyai warna rambut lebih coklat kelabu kehitaman, sehingga semakin tua
kerbau maka warna kulit akan semakin kelam.
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III. MATERI DAN METODE
3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2013 di Tiga
Kecamatan di Kabupaten Kampar Provinsi Riau, yaitu Kecamatan Bangkinang
Barat, Kecamatan Kampar Timur, Kecamatan Tambang.
3.2. Materi Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kerbau jantan dan
betina yang berumur 2 tahun keatas terdapat di tiga kecamatan kabupaten kampar,
yaitu Kecamatan Bangkinang Barat, Kampar Timur dan Kecamatan Tambang
dengan total sampel 300 ekor. Penelitian ini menggunakan metode survei. Data
yang di kumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer di
dapatkan dengan pengamatan langsung di lapangan, Sedangkan data sekunder
meliputi 1. topografi daerah, 2. suhu lingkungan, 3. curah hujan, 4.dataran rendah
/ Tinggi, 5. ketersediaan hijauan, 6. luas lahan. Data ini di peroleh dari intansi
terkait. Data yang di peroleh kemudian di analisis secara deskriptif.
3.3. Metode Penelitian
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey
yaitu pengamatan langsung terhadap ternak kerbau.
Parameter yang akan diamati dalam penelitian ini adalah yaitu :
1. Warna kulit, meliputi hitam dan abu-abu (Erdiansyah, 2008).
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A B.
Gambar 1. Warna kulit kerbau rawa (Ket A.abu-abu gelap, B.abu-abu terang,)
2.    Bentuk kepala lonjong dan besar (Sitanggang dkk, 2009)
A B
Gambar 2. Bentuk kepala kerbau ( Ket A. lonjong, B. besar) ( Sumber, di foto
Pada bulan Desember 2012)
3. Warna rambut, meliputi merah, abu-abu pekat, abu-abu terang dan albino
(Erdiansyah,2008)
A B
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4. Warna kaki (kaos kaki), meliputi hitam dan putih (Erdiansyah, 2008)
A B
Gambar 3. Warna Kaki pada kerbau rawa ( Ket A = hitam. B. putih)
5. Bentuk tanduk, meliputi melingkar kesamping, melingkar kebawah,
(Erdiansyah, 2008)
A B
C D
Gambar 4.Bentuk Tanduk Kerbau di Indonesia ( Ket A. melingkar kesamping, B.
melingkar ke bawah, C. melingkar ke belakang, D. melingkar ke atas )
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6. Unyeng-unyeng/whorls, meliputi pada dada, perut, dan pinggang
(Erdiansyah, 2008)
A B
Gambar 5. Unyeng-unyeng (Whorls) pada Kerbau Rawa (Ket A. pinggang, B.
dada )
7. Garis kalung putih/chevron, meliputi tunggal, double, dan tidak ada chevron
(Erdiansyah, 2008)
A B
Gambar 6. Garis Kalung (Chevron) pada Kerbau Rawa (Ket A. chevron double,
B. chevron tunggal)
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3.4. Analisis Data
Menurut Hardjosubroto (2001). Data di analisis  dengan menggunakan
frekuensi relatif dengan rumus sebagai berikut :
Frekuensi relatif sifat  A = Σ Sifat A x 100%
n
Keterangan :
A = Salah satu sifat kualitatif pada kerbau yang diamati.
n = Total sampel kerbau yang diamati.
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IV.   HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Kondisi umum penelitian
Kabupaten Kampar dengan luas lebih kurang 1.128.928 Ha merupakan
daerah yang terletak antara 01˚00’40” Lintang Utara sampai 00˚27’00” Lintang
Selatan dan 100˚28’30” – 101˚14’30” Bujur Timur. Batas-batas daerah Kabupaten
Kampar adalah Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Pekanbaru dan Kabupaten
Siak. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kuantan Singingi. Sebelah
Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hulu dan Provinsi Sumatera Barat.
Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Siak.
Kecamatan Bangkinang Barat merupakan Kecamatan yang baru
dimekarkan di Kabupaten Kampar. Jumlah penduduk Kecamatan Bangkinag
Barat sekitar 2744 jiwa dengan mayoritas penduduk beragama Islam. Mata
pencarian pokok penduduk adalah bertani, sedangkan untuk beternak hanya
sampingan.
Kecamatan Kampar Timur, berada pada ketinggian 30-40 M di atas
permukaan laut dengan Luas wilayah ± 9.966 Ha atau 99.66 KM. Batas –batas
wilayah Kecamatan Kampar Timur adalah: Sebelah Utara berbatas dengan
Kecamatan Tapung dan Rumbio jaya. Sebelah Selatan berbatas dengan
Kecamatan Kampar Kiri Hilir. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamamatan
Tambang. Sebelah Barat  berbatas dengan Kecamatan Kampar.
Kecamatan Tambang merupakan salah satu Kecamatan yang ada di
Kabupaten Kampar dengan luas wilayah adalah ± 446,70 km, mempunyai 14 desa
dengan pusat kecamatan di sungai pinang. Dilihat dari bentang wilayah,
Kecamatan Tambang mempunyai batas-batas wilayah. Sebelah Utara berbatasan
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dengan Kecamatan Tapung. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kampar
Kiri Hilir. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Kampar.
4.2. Manajemen pemeliharan
Sistem pemeliharaan kerbau mempunyai hubungan dengan peranan dan
kedudukan ternak tersebut di dalam masyarakat. Di daerah yang kurang
penduduknya dan masih banyak tersedia lahan kosong, pemeliharaan kerbau di
lakukan secara ektensif (tradisional). Pada umumnya di Kabupaten Kampar
kerbau di pelihara dengan semi intensif.
Sistem pemeliharaan semi intensif atau intensif akan banyak membantu
pertumbuhan dan perkembangan ternak, seperti mengatur, mengontrol masa
perkawinan, dan menangani semua masalah ternaknya baik segi pemeliharaan,
memperhatikan gejala birahi, pubertas, kapan bunting, penanganan melahirkan,
perawatan kesehatan, dan pemberian pakan (Ilyas,1995).
4.3. Sifat kualitatif
4.3.1. Warna Kulit
Warna kulit pada kerbau rawa dapat di lihat pada Tabel 3 dan Gambar 8,
warna kulit kerbau rawa di Kabupaten Kampar berwarna abu-abu gelap sebanyak
72,82%, abu-abu terang sebanyak 21,95%, warna hitam sebanyak 4,87% serta
warna albino 0,34%. Warna albino dan hitam merupakan warna yang paling
sedikit pada kerbau betina yang di amati, sedangkan warna kulit kerbau jantan
dewasa rata-rata berwarna abu-abu terang sebanyak 23% dan abu gelap 76,92%.
19
Tabel 3.  Variasi warna kulit kerbau rawa.
Warna kulit Jumlah kerbau
betina (ekor)
Persentase
( %)
Jumlah kerbau
jantan (ekor)
Persentase
( %)
Abu-abu gelap 209 72,82% 3 23%
Abu terang 63 21,95% 10 76,95%
Hitam 14 4,87% - -
Albino 1 0,34% - -
Kerbau rawa pada umumnya warna kulitnya adalah abu-abu, hal ini di
perkuat oleh Murti (2002) yang menunjukkan bahwa warna yang menutupi tubuh
kerbau adalah abu-abu, warna kulit kebiruan sampai abu-abu hitam dan
kadangkala albino. Hasil ini berbeda dengan kerbau yang ada di Sumbawa dengan
warna kulit yang menonjol hitam dan coklat (56,6%) (Anggraini dan
Triwulanningsih, 2007). Muhammad dan Kusumaningrum (2006) menyatakan
warna kulit di Brebes, di dominasi oleh warna hitam (90,9%).  Abu-abu 92,16%
dan abu-abu gelap sebanyak 7,84%. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
Erdiansyah (2008). di Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat warna kulit kerbau
yang dominan adalah warna abu-abu terang dengan persentase sebanyak 36,5%
dan abu-abu gelap 29,5%.  Sitorus (2008) mengamati warna kulit kerbau di
Sumatera Utara, dan di ketahui persentase warna tertinggi adalah warna abu-abu
terang dan warna abu-abu gelap.
Abu –abu gelap Abu-abu terang
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Hitam Albino
Gambar 8. Variasi warna kulit kerbau rawa.
4.3.2. Warna Rambut.
Warna rambut kerbau jantan dan betina dewasa di Kabupaten Kampar
dapat di lihat pada Tabel 4. Warna rambut ternak kerbau jantan dan betina
dewasa di Kabupaten Kampar yang dominan adalah abu-abu terang yaitu 81,88%,
sedangkan abu-abu hitam 18,11, sedangkan warna rambut kerbau jantan berwarna
abu-abu terang sebanyak 76,92% dan abu-abu gelap sebanyak 23%.
Tabel 4. Variasi Warna Rambut Kerbau Lumpur
Warna rambut Jumlah kerbau
betina (ekor)
Persentase
(%)
Jumlah kerbau
jantan (ekor)
Persentase
(%)
Abu-abu terang 235 81,88% 10 76,92%
Abu-abu gelap 52 18,11% 3 23%
Warna rambut kerbau lumpur di Kabupaten Kampar sama dengan
Yendraliza (2007) bahwa warna rambut ternak kerbau lumpur di Kabupaten
Kampar yang dominan adalah abu-abu putih. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan Fahimudin (1975) bahwa warna rambut kerbau lumpur di Asia rata-rata
berwarna abu-abu putih sampai hitam.
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Abu –abu terang Abu- abu gelap
Gambar 9. Variasi warna rambut kerbau rawa.
4.3.3. Tanduk
Kerbau rawa selalu memiliki tanduk baik jantan maupun betina. Tanduk
kerbau rawa yang ada di Kabupaten Kampar yang terdapat di Tiga Kecamatan
Kampar dapat di sajikan pada Tabel 5, dan pada Gambar 10. Kerbau rawa pada
umumnya memiliki jenis tanduk melengkung keatas, lurus kesamping dan
melengkung kebawah, sangat jarang kerbau rawa dengan jenis tanduk
melengkung kebelakang.
Jenis tanduk kerbau rawa pada Tabel 5 menunjukkan bahwa jenis tanduk
melengkung keatas memiliki nilai paling tinggi di bandingkan dengan jenis
tanduk lainnya, yaitu sebesar 85,36%. Kemudian jenis tanduk lurus kesamping
sebesar 2,43% dan  melengkung kebawah 0,69% serta jenis tanduk melengkung
kebelakang sebesar 11,49%.
Tabel 5. Jenis Tanduk Pada  Kerbau Rawa.
Jenis tanduk Jumlah kerbau
betina (ekor)
Persentase
(%)
Jumlah kerbau
jantan (ekor)
Persentase
(%)
Kebawah 2 0,69% - -
Samping 7 2,43% 13 100%
Belakang 33 11,49% - -
Keatas 245 85,36% - -
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Menurut Dudi dkk (2010), bentuk tanduk kerbau lumpur lebih bervariasi
bila di bandingkan dengan kerbau sungai. Bentuk tanduk melingkar keatas
tertinggi pada kerbau Lebak (78,00%) sedangkan kerbau Pangdeglang dan Serang
masing-masing (73,00%) dan (65,00%). Bentuk tanduk melingkar kebelakang
pada kerbau Serang (35,00%), Pangdeglang (27,00%) dan kerbau Lebak
(22,00%). Hasil penelitian ini di perkuat dengan hasil penelitian Erdiansyah
(2008) pada kerbau di Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat dimana di peroleh
data bahwa jenis tanduk melengkung ke atas sebanyak 98%.
Tanduk lurus ke samping Tanduk kebawah
Tanduk keatas Tanduk kebelakang
Gambar 10. Variasi Jenis tanduk kerbau rawa
23
4.3.4 Garis kalung (Chevron)
Garis kalung (Chevron) merupakan ciri spesifik dari kerbau rawa, hampir
semua kerbau rawa memiliki garis kalung. Murti (2002) menjelaskan bahwa
kerbau rawa memiliki bercak putih pada permukaan lehernya. Hasil pengamatan
terhadap garis kalung (Chevron) dapat dilihat pada Tabel 6 dan dan Gambar 11,
garis kalung (Chevron) di temukan pada seluruh kerbau rawa dengan jenis
chevron tunggal dan chevron double.
Hasil yang di dapatkan menunjukkan jenis chevron double lebih banyak
di bandingkan chevron tunggal. Jenis Chevron double yaitu 92,33% dan jenis
chevron tunggal 7,66%. Menurut Chantalakana dan Skumun (2002) keberadaan
garis kalung pada kerbau lumpur merupakan karakter yang di pertimbangkan
dalam seleksi kerbau lumpur.
Tabel 6 . Penandaan garis kalung (Chevron) terhadap kerbau rawa.
Garis kalung
(Chevron)
Jumlah kerbau
betina (ekor)
Persentase
(%)
Jumlah kerbau
jantan (ekor)
Persentase
(%)
Double 265 92,33% 9 67,23%
Tunggal 22 7,66% 4 30,76%
Garis kalung pada kerbau rawa di Kabupaten Kampar sama dengan
Erdiansyah (2008) yaitu kerbau rawa memiliki garis kalung double sebesar 80%
dan garis kalung tunggal sebanyak 18,5%. Keberadaan garis kalung (Chevron)
pada kerbau  di duga bersifat resesif (Chavananikul et al.,1994)
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Gambar.1. Garis kalung double Gambar 2. Garis kalung tunggal
Gambar 11.Variasi Garis kalung (Chevron) pada kerbau rawa.
4.3.5. Pusar-pusar (Whrols)
Pusar-pusar merupakan suatu tanda yang terdapat pada bagian tubuh
kerbau rawa. Hasil penelitian pada unyeng-unyeng di sajikan pada Tabel 7 dan
Gambar 12 yang menunjukkan bahwa pusar-pusar yang paling banyak pada
kerbau rawa terdapat pada pinggang yaitu sebanyak (262 ekor) atau sebesar
91,28%. Kemudian pada dada sebanyak (25 ekor) atau sebesar 7,66%.
Tabel 7. Pusar-pusar (Whorls) pada kerbau rawa.
Pusar-pusar Jumlah
kerbau betina
(ekor)
Persentase
(%)
Jumlah kerbau
jantan (ekor)
Persentase
(%)
Pinggang 262 91,28% 9 69,23%
Dada 25 7,66 % 4 30,76%
Menurut Dudi dkk (2010) pusar-pusar (whorls) merupakan sifat kualitatif
yang paling menonjol pada ternak kerbau dan mempunyai keseragaman untuk
letaknya di seluruh tubuh namun jumlahnya spesifik untuk setiap individu ternak
kerbau lumpur. Jumlah pusar-pusar terdiri atas 1,2 dan 3 buah untuk setiap lokasi
(pada kepala,pinggang, dada, pundak kiri –kanan dan pinggul kiri-kanan). Pusar-
pusar pada kerbau rawa di Kabupaten Kampar sama dengan Erdiansyah (2008)
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yang menyatakan pusar-pusar paling banyak terdapat pada pinggang yaitu 63%
(126 ekor)
Pusar- pusar pinggang Pusar-pusar dada
Gambar 12. Variasi Pusar-pusar pada kerbau rawa.
4.3.6. Warna Kaki
Warna kaki kerbau di temukan berbeda dengan warna tubuhnya. Hasil
pengamatan warna kaki kerbau di Kabupaten Kampar dapat dilihat pada Tabel 8
dan Gambar 13, sebagian besar dari kerbau rawa yang di amati memiliki warna
kaki kerbau betina seragam putih keabuan yaitu sebesar 100% dan warna kaki
kerbau jantan sebesar 100%.
Tabel.8. Warna kaki pada kerbau rawa.
Warna kaki Jumlah kerbau
betina (ekor)
Persentase
(%)
Jumlah kerbau
jantan (ekor)
Persentase
(%)
Putih Keabu-
abuan
287 100% 13 100%
Warna kaki kerbau rawa di Kabupaten Kampar berbeda dengan hasil
penelitian Erdiansyah (2008). Dimana pada kerbau di Dompu terdapat dua jenis
warna kaki yaitu warna kaki putih sebesar 96% dan warna kaki hitam sebesar 4%.
Perbedaan ini di sebabkan karena habitat yang berbeda, kerbau di Kampar lebih
banyak berada di dalam lumpur atau air tergenang, sedangkan kerbau di Dompu
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lebih banyak berada pada air mengalir. Kondisi ini mengakibatkan warna bulu
menjadi berbeda (Praharani dan Triwulanningsi 2006).
Gambar 13.Warna kaki kerbau rawa.
4.3.7. Bentuk kepala Kerbau rawa
Bentuk kepala kerbau rawa memiliki bentuk kepala besar dan lonjong,
muka segitiga panjang dan agak cembung dan memiliki ruang jidad yang lebar
yang di tumbuhi oleh bulu-bulu lebat dan rapi seperti di sisir. Mulut lebar dan
tumpul, mata kerbau rawa kecil berbentuk bulat dan berwarna coklat kehitaman
dengan bagian pinggir di tumbuhi bulu, bagian dalam berwarna hitam dan bagian
luar berwarna coklat, terdapat bulu mata tapi jarang dan panjang, alis mata
beragam ada yang tebal dan ada yang tipis dengan sorot mata sayu sehingga
membuat binatang ini terlihat bodoh (Dinas Pariwisata Propinsi Kalimantan
Selatan,1996) sedangkan menurut Sitanggang dkk (2009). Bentuk kepala kerbau
rawa adalah berbentuk lonjong. Hasil pengamatan kerbau rawa di Kabupaten
Kampar  dapat dilihat pada Tabel 9 dan Gambar 14. Sebagian besar bentuk kepala
kerbau rawa berbentuk kepala besar sebesar 95,47% dan lonjong sebesar 4,52%.
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Tabel.9. Bentuk-bentuk kepala kerbau rawa.
Bentuk kepala Jumlah kerbau
betina (ekor)
Persentase
(%)
Jumlah kerbau
jantan (ekor)
Persentase
(%)
Besar 274 95,47% 13 100%
Lonjong 13 4,52%
Bentuk kepala lonjong Bentuk kepala besar
Gambar 14. Bentuk-bentuk kepala kerbau rawa
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.   Kesimpulan
Sifat kualitatif kerbau rawa jantan umur 2 tahun keatas di Kabupaten
Kampar di dominasi warna kulit abu-abu terang, bentuk tanduk kesamping, warna
kaki putih keabu-abuan, garis kalung double, unyeng-unyeng umumnya terletak di
pinggang, warna rambut abu-abu terang dan bentuk kepala besar. Sedangkan pada
kerbau rawa betina umur 2 tahun di dominasi warna kulit abu-abu gelap, bentuk
tanduk keatas, warna kaki putih keabu-abuan, garis kalung double, unyeng-
unyeng berada pada pinggang dan bentuk kepala besar.
5.2.  Saran
Perlu dilakukaan penelitian sifat kuantitatif pada ternak kerbau lumpur
meliputi, tinggi pundak, tinggi pinggul, lingkar dada, lebar dada, dalam dada,
panjang badan dan lebar pinggul, di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
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